
 
 

77 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan bab-bab sebelumnya maka 

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah pada  Pemerintah Kota Gorontalo. 

2. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah  pada  Pemerintah Kota Gorontalo. 

3. Pengelolaan Keuangan Daerah  dan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Daerah pada 

Pemerintah Kota Gorontalo sebesar 30,5% sedangkan sisanya sebesar 

69,5% disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kota Gororontalo 

Bagi pemerintah Kota Gorontalo lebih disarankan untuk 

meningkatkan lagi penggunaan pendekatan kinerja pada proses 

perencanaan, proses penganggaran dalam pemerintah daerah, diperhatikan 
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lagi dalam proses pelaksanaan anggaran terkait dengan peraturan yang 

berubah-ubah, kemudian pemberlakuan akuntansi berbasis akrual perlu 

memperhatikan penempatan sumber daya manusia.  

2. Bagi pimpinan OPD 

Bagi pimpinan OPD sebagai kepala OPD  lebih disarankan untuk 

memberikan wewenang kepada pegawai yang tepat sesuai dengan tingkat 

tanggungjawabnya dalam rangka pencapaian tujuan Intansi Pemerintah, 

kemudian untuk kebijakan prosedur pengamanan fisik atas aset telah 

ditetapkan dan diimplementasikan dengan baik. Pimpinan OPD dan 

pegawai perlu memahami tentang tujuan dari pengendalian. Pimpinan 

OPD perlu  menindak lanjut dan melakukan perbaikan dari penilaian 

terhadap kualitas pengendalian intern, serta dalam proses kegiatan 

mencapai tujuan, pimpinan OPD perlu memperhatikan kegiatan 

operasional yang memiliki efektivitas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah variabel penelitian di ukur 

menggunakan data primer (kuisoner) untuk peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan data sekunder serta peneliti selanjutnya diharapkan 

memperluas wilayah penelitian dan diharapkan menambah variabel lain 

yang tidak sempat duteliti dalam penelitian ini mislnya variabel value for 

money terdapat  indikator dalam  value for money ini yaitu ekonomis, 

efisien, dan efektif,  variabel pendapatan asli daerah, variabel belanja 
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modal dan lain-lain yang tentunya dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

daerah. 
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